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Abstract

This study aims to analyze and describe the concept of education
contained in thematic verses of the Qur'an in order to build a theoretical
foundation for integrative and comprehensive Islamic education. This
gualitative research uses a library study approach with a data analysis
method using thematic analysis of the maudhu'i interpretation model. The
results of the study show five fundamental concepts that are mutually
integrated. QS. Al-'Alag/96:1-5 emphasizes that the beginning of the
educational process rests on literacy (reading and writing) which
integrates knowledge and faith systematically. QS. Lugman/31:12-19
presents a model of family education based on affection that places
monotheism as the main foundation in character education. The story of
Moses and Khidr in Al-Kahfi represents an experiential learning model
that requires patience, humility, and intellectual openness in the process
of seeking knowledge. The epistemological dimension, QS. An-
Nahl/16:78 builds a theoretical foundation through the utilization of three
sources of knowledge, namely hearing, sight, and heart to form grateful
humans. Finally, QS. Az-Zumar/39:9 provides a motivational basis by
emphasizing the superiority of knowledgeable people and legitimizing the
status of scholars in the Islamic meritocracy system.

Keywords: Thematic Verses; Islamic Education; Maudhu'i Interpretation;
Epistemology; Character
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan konsep
pendidikan yang terkandung dalam ayat-ayat tematik al-Qur'an guna
membangun landasan teoretis pendidikan Islam yang integratif dan
komprehensif. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi
kepustakaan dengan metode analisis data menggunakan analisis tematik
model tafsir maudhu'i. Hasil kajian menunjukkan lima konsep
fundamental yang saling terintegrasi. QS.Al-'Alag/96:1-5 menegaskan
bahwa awal proses pendidikan bertumpu pada literasi (membaca dan
menulis) yang mengintegrasikan ilmu dan iman secara sistematis.
QS.Lugman/31:12-19 menyajikan model pendidikan keluarga berbasis
kasih sayang yang menempatkan tauhid sebagai fondasi utama dalam
pendidikan karakter. Kisah Musa dan Khidr dalam Al-Kahfi
merepresentasikan model pembelajaran eksperiensial  yang
mensyaratkan kesabaran, kerendahan hati, dan keterbukaan intelektual
dalam proses mencari ilmu. Dimensi epistemologi, QS.An-Nahl/16:78
membangun landasan teoretis melalui pemanfaatan tiga sumber
pengetahuan, vyaitu pendengaran, penglihatan, dan hati untuk
membentuk manusia yang bersyukur. Terakhir, QS.Az-Zumar/39:9
memberikan landasan motivasional dengan menegaskan keunggulan
orang berilmu serta melegitimasi status ulama dalam sistem meritokrasi
Islam.

Kata kunci: Ayat Tematik; Pendidikan Islam; Tafsir Maudhu';
Epistemologi; Karakter

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi esensial dalam membangun dan memajukan
kebudayaan manusia. Dalam pandangan Islam, proses pendidikan bukan sekadar
transfer ilmu pengetahuan, melainkan sebuah ikhtiar komprehensif untuk membina
individu secara holistik, meliputi aspek kecerdasan, perasaan, dan kemampuan praktis.
Kitab suci Al-Qur'an, sebagai sumber ajaran Islam yang paling utama, menyajikan
landasan teologis, filosofis, serta praktis yang kuat untuk penyelenggaraan pendidikan
dalam Islam. Beberapa ayat Al-Qur'an memuat nilai-nilai edukatif, baik yang tersurat
maupun tersirat. Dengan menelaah ayat-ayat tersebut secara tematik, pemahaman yang
lebih mendalam tentang gagasan dan kerangka berpikir pendidikan di kalangan umat
Islam bisa diraih (Putri 2025).

Al-Qur'an menjadi panduan hidup bagi setiap Muslim, memuat berbagai
gagasan dan ajaran mendidik yang selalu sesuai untuk masa kini. Melalui firman-Nya,
Al-Qur'an menetapkan dasar-dasar tentang sasaran, cara, bahan, serta ciri khas
pendidikan yang patut dicontoh. Ajaran-ajaran ini tidak hanya fokus pada kemajuan
daya pikir, tetapi juga merangkum pembentukan budi pekerti, pengukuhan kejiwaan,
peningkatan kapabilitas, dan penumbuhan karakter yang selaras. Oleh sebab itu,
gagasan pendidikan yang ada di dalam Al-Qur'an begitu relevan dalam menghadapi
bermacam tantangan pendidikan masa kini (Azizah 2018).

Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang berkaitan dengan pendidikan yang
tersebar di berbagai surah dengan konteks dan nuansa yang beragam. Contohnya,
QS.Al-'Alag/96:1-5 mencatat perintah pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad
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saw, yaitu perintah untuk membaca, yang menandai awal dari proses pendidikan dan
wahyu. Avyat-ayat ini menjadi dasar bagi konsep pendidikan dalam Islam yang
menekankan pentingnya membaca, menulis, dan mengamati sebagai metode dalam
pembelajaran (Nasihin 2020).

Pendidikan karakter terdapat dalam QS. Lugman/31:12-19 melalui nasihat
Lugman kepada anaknya, yang mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan tanggung
jawab sosial. Selain itu, kisah-kisah edukatif dalam QS. Al-Kahfi mengajarkan nilai-
nilai pembelajaran dari pengalaman, keteguhan iman, berpikir Kkritis, serta
pengembangan kebijaksanaan dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. QS. An-
Nahl/16:78 menyatakan bahwa manusia dilahirkan tanpa pengetahuan, tetapi diberikan
pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai sarana untuk memperoleh ilmu dan
memahami kenyataan. Di sisi lain, QS. Az-Zumar/39:9 menekankan pentingnya orang-
orang yang berilmu dan penggunaan akal dalam proses pencarian pengetahuan.

Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam teks tersebut sangat berkaitan dengan
prinsip-prinsip  pendidikan  kontemporer, seperti pembelajaran  berkelanjutan,
peningkatan literasi, pendidikan karakter, pemikiran Kritis, pemanfaatan potensi siswa,
serta pengakuan terhadap ilmu pengetahuan (Billah and Afifah 2026). Oleh karena itu,
penelitian mengenai ayat-ayat yang berhubungan dengan pendidikan menjadi sangat
diperlukan untuk menunjukkan bahwa ide pendidikan dalam Al-Qur'an tidak hanya
relevan pada periode wahyu diterima, tetapi juga dapat berkontribusi dalam
pengembangan sistem pendidikan modern yang lebih menyeluruh dan berfokus pada
keseimbangan antara kecerdasan emosional, intelektual, sosial, dan spiritual (Aswandi
and Alwizar 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari artikel ini adalah untuk
mengeksplorasi relevansi pendidikan kontemporer dengan merujuk pada ayat-ayat
tematik yang berkaitan dengan pendidikan yang ada dalam QS. Al-'Alag/96:1-5, QS.
Lugman/31:12-19, QS. Al-Kahfi, QS. An-Nahl/16:78, serta QS. Az-Zumar/39:9.
Harapannya, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
konsep pendidikan dalam Al-Qur'an dan sekaligus menunjukkan perannya dalam
menghadapi tantangan dan kebutuhan pendidikan di zaman sekarang.

B. Pembahasan

1. QS. Al-'Alag/96: 1-5: Awal Proses Pendidikan dan Wahyu
G e g ol gla s gle eall gy 2 T

i pni e JJG de ool
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Kementerian Agama
2011).

Ayat-ayat ini adalah yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan menandakan awal dari proses pembelajaran dalam Islam. Instruksi ‘igra’
(bacalah) membawa arti yang sangat dalam karena merupakan dasar bagi semua sistem
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pendidikan dalam Islam (Nasihin 2020). Dari sudut pandang pendidikan, ayat-ayat ini
mengandung sejumlah prinsip dasar. Pertama, perintah untuk membaca menandakan
bahwa pendidikan dalam Islam bersifat aktif, bukan sekadar pasif. Siswa diharuskan
untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif dalam mengeksplorasi dan
menggali pengetahuan. Al-Ghazali dalam Zulkhairi, menjelaskan bahwa membaca
merupakan kunci yang membuka pintu ilmu pengetahuan (Zulkhairi et al. 2025).

Kedua, ungkapan 'bismi rabbika' (dengan nama Tuhanmu) menunjukkan bahwa
pendidikan seharusnya berakar pada kesadaran rohani dan kepatuhan kepada Sang
Pencipta. Ini mengisyaratkan bahwa seluruh perjalanan pendidikan harus memiliki sifat
rabbani, di mana pengetahuan menjadi alat untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Esensi pendidikan Islam adalah usaha untuk mengislamkan semua aspek kehidupan
manusia melalui pengembangan akal, hati, dan perilaku (Hikmah and Maulana 2025).
Ketiga, ayat keempat yang mengacu pada ‘allama bil-galam' (yang mengajarkan dengan
alat tulis) menggambarkan cara pendidikan dalam Islam yang mengintegrasikan teori
dan praktik. Simbol galam (pena) meliputi semua kegiatan menulis, mencatat, dan
mendokumentasikan pengetahuan. Ayat ini menjadi dasar bagi perkembangan metode
pengajaran yang teratur dan terstruktur dalam tradisi ilmu pengetahuan Islam
(Ramayulis 2015).

Keempat, lafaz 'allamal insana ma lam ya'lam' menegaskan ide tentang ilmu
laduni dan ilmu yang diperoleh. Manusia mempunyai kemampuan untuk mempelajari
hal-hal baru yang sebelumnya tidak diketahuinya, yang menunjukkan kemampuan
beradaptasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran. Ayat ini diartikan sebagai bukti
dari potensi belajar manusia yang tidak ada batasnya sepanjang hidupnya (admin
2026b).

Ayat-ayat tersebut memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap
perkembangan pendidikan Islam. Dampak pertama adalah penekanan pada literasi
sebagai dasar pendidikan. Dalam konteks saat ini, hal ini berarti bahwa pendidikan
harus fokus pada penguasaan membaca, menulis, berpikir kritis, dan pemanfaatan
informasi secara efisien. Dampak kedua adalah perlunya menggabungkan ilmu
pengetahuan dengan iman. Pendidikan dalam Islam seharusnya tidak terpisah dari nilai-
nilai spiritual. Pendidikan Islam harus mampu menyatukan ilmu pengetahuan umum
dengan nilai-nilai keislaman dalam satu kerangka epistemologi yang komprehensif.

2. QS. Lugman/31:12-19: Pendidikan Akhlak dan Keluarga

Model pendidikan akhlak yang ideal disajikan dalam ayat-ayat ini melalui sosok
Lugman al-Hakim. Nasihat-nasihat yang diberikan kepada putranya mencakup berbagai
aspek kehidupan, seperti tauhid, akhlak, etika sosial, dan adab dalam berinteraksi. Allah
mengangkat Lugman sebagai teladan dalam pendidikan keluarga berkat metode yang
dipenuhi dengan kebijaksanaan dan kasih sayang (Basir 2022).

Inti ajaran QS. Lugman ayat 12-19 adalah pendidikan yang menekankan
pembentukan akidah, akhlak, ibadah, dan karakter sosial melalui nasihat Lugman
kepada anaknya. Ayat-ayat ini sering dijadikan dasar konsep pendidikan karakter dalam
Islam. Secara rinci, inti ajarannya meliputi: 1) Mensyukuri nikmat Allah (ayat 12);
Manusia diperintahkan untuk selalu bersyukur atas segala nikmat yang diberikan Allah
dan sikap syukur membawa manfaat bagi diri sendiri dan menunjukkan kebijaksanaan.
2) Menanamkan tauhid dan menjauhi syirik (ayat 13); Lugman menasihati anaknya agar
tidak menyekutukan Allah sehingga tauhid menjadi fondasi utama pendidikan Islam. 3)
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Berbakti kepada orang tua (ayat 14-15); Anak diperintahkan menghormati dan berbuat
baik kepada kedua orang tua namun tetap harus berada dalam batas-batas yang tidak
bertentangan dengan ajaran Allah. 4) Menumbuhkan kesadaran akan pengawasan Allah
(ayat 16); Allah mengetahui segala perbuatan manusia, sekecil apa pun. Pendidikan
diarahkan untuk membangun kejujuran dan tanggung jawab. 5) Melaksanakan ibadah
dan amar ma'ruf nahi munkar (ayat 17); seperti menegakkan shalat sebagai bentuk
kedisiplinan spiritual, mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran dan
bersabar dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. 6) Mengembangkan akhlak
mulia dan kerendahan hati (ayat 18-19); seperti larangan bersikap sombong dan
membanggakan diri, anjuran bersikap sederhana, santun, dan lemah lembut dalam
berbicara dan menjaga etika dalam berinteraksi dengan orang lain (B et al. 2023).

3. QS. Al-Kahfi: Pendidikan Melalui Kisah Musa dan Khidr
w e B L d2les Gase 33 8035 A58 Bolke 52 152213558

“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami” (Kementerian Agama 2011).

Kisah Musa dan Khidr merupakan salah satu narasi pendidikan yang paling
penting dalam al-Qur'an yang mengandung pelajaran mendasar mengenai cara belajar.
Pertemuan antara Musa, nabi penerima Taurat, dan Khidr, hamba Allah yang diwarisi
pengetahuan khusus, menunjukkan hubungan ideal antara guru dan murid (admin 2025).

Ayat tersebut berkisah bahwa Nabi Musa perlu mempersiapkan perlengkapan
untuk perjalanan mencari ilmu. Ini memberi pelajaran kepada siswa dan guru saat ini
bahwa persiapan yang baik secara ilmu maupun mental, merupakan komponen penting
dalam pendidikan. Selain itu, Nabi Khidr menetapkan aturan belajar di awal pertemuan,
dimana siswa tidak diperbolehkan untuk bertanya sampai guru memberikan penjelasan
pada waktunya. Hal ini berhubungan dengan prinsip pembelajaran kontrak dalam
pendidikan saat ini, yaitu penetapan peraturan yang jelas untuk menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan terarah. Selain itu, kesediaan Nabi Musa untuk mengakui
kesalahan dan menerima akibatnya menunjukkan betapa pentingnya sikap bertanggung
jawab dalam proses belajar. Sikap ini perlu ditanamkan pada setiap siswa sebagai
bagian dari pengembangan karakter akademik (admin 2025).

Ibnu Katsir dalam Arif, menyatakan bahwa Musa awalnya berpikir bahwa
ilmunya sudah cukup karena memiliki Taurat. Namun, Allah memerintahkan dia untuk
berjumpa Khidr supaya ia menyadari bahwa pengetahuan Allah tidak terbatas dan
manusia perlu tetap bersikap rendah hati dalam mencari ilmu. Ini adalah pelajaran
pertama dalam proses pembelajaran yaitu memahami batasan pengetahuan diri sendiri
(Arif 2022).

Permohonan Musa untuk belajar dengan Khidr mencerminkan sikap rendah hati
seorang cendekiawan besar yang mau menerima ajaran dari guru lain. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak terikat oleh status, jabatan, atau latar belakang
seseorang; yang paling penting adalah transfer pengetahuan dan pengalaman. Ayat 69
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menyampaikan suatu syarat penting dari Khidr, 'Wa kayfa tasbiru ‘ala ma lam tuhit bihi
khubra' (Bagaimana kamu bisa bersabar dengan sesuatu yang belum kamu ketahui
sepenuhnya?). Ini adalah prinsip pembelajaran yang sangat dalam, kesabaran
merupakan syarat utama dalam proses pendidikan. Tanpa adanya kesabaran, seorang
pelajar tidak akan bisa menyelesaikan perjalanan belajarnya. Makna sabar dalam
konteks pendidikan Islam mencakup ketekunan, konsistensi, dan disiplin dalam
mengejar ilmu (Maghfirah, Syabuddin, and Suyanta 2025).

Kisah tentang Musa dan Khidr menawarkan sebuah contoh pembelajaran
melalui pengalaman yang sangat baik. Khidr tidak menyampaikan teori-teorinya
terlebih dahulu, tetapi langsung menerapkan praktik dan memberikan kesempatan
kepada Musa untuk menyaksikan dan bertanya. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip
pembelajaran terkini, di mana siswa belajar dengan lebih baik melalui pengalaman yang
nyata (Yulianti, Muslih, and Karman 2023). Model pembelajaran ini juga menunjukkan
signifikansi untuk bersikap terbuka terhadap kenyataan yang berbeda dari harapan.
Musa, yang awalnya meragukan tindakan Khidr, akhirnya mengakui batasan dari
pemahamannya. Ini berhubungan dengan gagasan berpikir kritis dalam pendidikan
kontemporer di mana siswa diajak untuk meninjau kembali asumsi yang mereka miliki.

4. QS. An-Nahl: 78: Epistemologi Pendidikan

3
o s < = - P » -2 2 r% P
Rl 2 G e od 5,008 0zt o 0 Laaszl A
4 }, 2% » 3 ﬁz’ e 3"°", - 4’;"‘,
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur ” (Kementerian Agama 2011).

Ayat ini adalah salah satu dasar penting dalam epistemologi pendidikan Islam.
Allah secara jelas menyebutkan tiga sumber pengetahuan (al-masadir al-ma'rifiyyah)
yang diberikan kepada manusia, yaitu as-sam' (pendengaran), al-absar (penglihatan),
dan al-af'idah (hati/pikiran). Al-Tabari dalam Yuhadi, menjelaskan bahwa ayat ini
mencerminkan proses alami dalam penguasaan pengetahuan manusia. Seorang bayi
yang lahir tanpa pengetahuan (la ta'lamuna syai‘'a) secara perlahan-lahan mulai
memperoleh pengetahuan melalui pendengaran (mendapatkan informasi), penglihatan
(mengamati kenyataan), dan hati (mengolah dan merenungkan). Ini adalah konsep
tabula rasa yang dibahas dalam al-Qur'an ribuan tahun sebelum pemikiran John Locke
(Yuhadi 2017)

Dari sudut pandang pendidikan, ayat ini mencakup beberapa prinsip
epistemologis yang memiliki relevansi cukup signifikan. Awalnya, prinsip potensi
(gabilat al-ta'allum) menyatakan bahwa setiap individu secara inheren diberkahi
dengan kapasitas untuk belajar. Pernyataan ini berfungsi sebagai landasan bagi gagasan
universalitas pendidikan dalam kerangka Islam. Abu Hasan al-Nadwi dalam Sassi,
menjelaskan bahwa Islam menyatakan bahwa setiap individu memiliki hak yang
melekat untuk pendidikan, karena semua individu dilahirkan dengan kemampuan
belajar yang setara (Sassi 2020).
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Selanjutnya, prinsip memperlengkapi (al-tagwim) menegaskan bahwa llahi
menganugerahkan kepada umat manusia kemampuan dan alat sensorik yang diperlukan
untuk memperoleh pengetahuan. Premis ini menyiratkan bahwa praktik pendidikan
harus sepenuhnya melibatkan kapasitas sensorik dan kognitif manusia yang
komprehensif (R 2022). George Makdisi, dalam karya seminalnya The Rise of Colleges,
berpendapat bahwa tradisi pendidikan Islam klasik mengoperasionalkan prinsip ini
melalui kerangka pedagogis yang secara harmonis mengintegrasikan talaqqi
(mendengar), musyafahah (melihat), dan dzikr (mengingat/memahami) (Makdisi 1981).

Tujuan utama pendidikan, sebagaimana diartikulasikan dalam ayat ini, adalah
'la‘allakum tasykuroon' (agar Anda dapat menunjukkan rasa syukur). Ini menunjukkan
bahwa pendidikan dalam kerangka Islam secara inheren bersifat teleologis, dengan
tujuan utamanya adalah mengajarkan siswa untuk mewujudkan rasa syukur. Dalam
paradigma ini, rasa syukur mencakup pengakuan akan manfaat yang diperoleh dari
penyelidikan ilmiah, penerapan pengetahuan ilmiah untuk tujuan kebajikan, dan
kepatuhan pada otoritas Pemberi pengetahuan (Hasan 2017).

5. QS. Az-Zumar: 9: Keunggulan Orang Berilmu

l

JBJ&AS} A ,;;3 539753 "L.,L,, 3 J.J\ AR ,sw\
v otirtgat 8 aas 8y 6 20 0 sl 6, 5 ;s

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran ’(Kementerian Agama 2011).

Ayat ini menyoroti kedudukan orang berpengetahuan dengan menegaskan
perbedaan mendasar antara mereka yang memiliki ilmu dan yang tidak. Dengan tegas
menunjukkan keunggulan orang berpengetahuan. Ayat ini menjadi bukti yang kuat
mengenai keutamaan mencari ilmu dan kelebihan orang berpengetahuan. Allah
membedakan posisi mereka dalam berbagai hal, termasuk tingkat di hadapan-Nya
(Prasetia 2020). Al-Qurthubi dalam Pausil menegaskan bahwa keutamaan ini berlaku
baik untuk ilmu syar'i maupun ilmu umum, selama ilmu tersebut dimanfaatkan untuk
kebaikan dan ketaatan kepada Allah (Pausil et al. 2026).

Ungkapan ‘innama yatadzakkaru ulu al-albab' (hanya orang-orang berakal yang
dapat mengambil pelajaran) menunjukkan bahwa kesuksesan pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pikiran siswa. Ulu al-albab mengacu pada orang-orang yang
memiliki pikiran yang cerdas, jiwa yang suci, dan kesadaran spiritual.

Ayat ini membahas tentang perbedaan sosial yang didasarkan pada pengetahuan.
Dalam Islam, kesetaraan hak tidak berarti bahwa semua orang memiliki kemampuan
atau pengetahuan yang sama. Orang yang berpengetahuan luas memiliki tanggung
jawab yang lebih besar karena pengetahuan yang mereka miliki. Ayat ini menjadi dasar
bagi sistem di mana posisi seseorang ditentukan oleh pengetahuan dan amalannya,
bukan oleh keluarga atau status sosialnya. Seperti yang dikatakan oleh Nabi SAW,
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'‘Ulama adalah pewaris para nabi', ini memperkuat posisi orang berilmu dalam
masyarakat Islam (admin 2026a).

Dalam bidang pendidikan, ayat ini memberikan dorongan kuat untuk para siswa.
Pengetahuan merupakan harta yang paling berharga dan dapat mengangkat martabat
seseorang. Upaya mencari ilmu dalam Islam dianggap sebagai ibadah yang terhormat,
dan mereka yang menelusuri jalan pengetahuan akan dinaikkan derajatnya oleh Allah
SWT di dunia dan akhirat.

C. Simpulan

Berdasarkan studi tematik terhadap QS. Al-'Alag: 1-5, QS. Lugman: 12-19, QS.
Al-Kahfi, QS. An-Nahl: 78, dan QS. Az-Zumar: 9, bisa disimpulkan bahwa pendidikan
dari sudut pandang Al-Quran sangat berkaitan erat dengan konsep pendidikan
kontemporer. Al-Qur'an tidak hanya menekankan pentingnya penguasaan ilmu dan
pengembangan intelektual, tetapi juga membangun karakter, moral, dan spiritual peserta
didik. QS. Al-'Alag: 1-5 menekankan betapa pentingnya membaca, meneliti, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai dasar pendidikan. QS. Lugman: 12-19
memberikan ilustrasi mengenai pendidikan karakter melalui penanaman nilai tauhid,
akhlak yang baik, tanggung jawab, dan etika sosial.

QS. Al-Kahfi mengajarkan keutamaan proses belajar, pencarian ilmu,
kesabaran, dan mengambil hikmah dari berbagai pengalaman hidup. QS. An-Nahl: 78
menunjukkan bahwa manusia lahir tanpa pengetahuan, tetapi kemudian diberikan
potensi seperti pendengaran, penglihatan, dan akal untuk belajar. Di sisi lain, QS. Az-
Zumar: 9 menekankan kelebihan mereka yang memiliki pengetahuan dibandingkan
dengan yang tidak. Oleh karena itu, pendidikan modern yang fokus pada pengembangan
kompetensi, berpikir Kkritis, kreativitas, dan penguasaan teknologi harus tetap
berlandaskan pada nilai-nilai keislaman agar mampu melahirkan individu yang cerdas
secara intelektual, emosional yang matang, dan berakhlak baik. Penggabungan antara
ilmu, karakter, dan spiritualitas seperti yang diajarkan dalam Al-Qur'an menjadi kunci
untuk menciptakan pendidikan yang menyeluruh dan dapat menghadapi tantangan di era
modern.
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